BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan anak tunaneta kelas III tingkat dasar di
SLB A Yaketunis Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
kemampuan penjumlahan mencapai kriteria ketuntasan minimal 65%. Hasil pretes
(observasi sebelum perlakuan) kemampuan rata-rata semua subyek yaitu
mencapai taraf 42,5% atau termasuk kategori kurang sekali, sedangkan hasil
postes (observasi setelah perlakuan) mencapai taraf 90% atau termasuk kategori
sangat baik. Hasil tersebut diketahui bahwa semua subyek mengalami
peningkatan kemampuan penjumlahan sampai tiga angka (bilangan ratusan) rata-
rata mencapai taraf 47,5%. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes dan saat proses
pembelajaran selama perlakuan subyek mampu meletakkan bilangan sesuai nilai
tempat dan melakukan penjumlahan tiga angka (bilangan ratusan).

Kemampuan penjumlahan pada semua subyek penelitian tampak
meningkat dalam merespon tahapan dalam proses pembelajaran kontektual. Hal
ini dikarenakan pada setiap tahapan pendekatan pembelajaran kontekstual
dilakukan secara maksimal saat proses pembelajaran yang berlangsung selama 4
kali pertemuan. Sebelum perlakuan (penerapan pendekatan pembelajaran

kontekstual), subyek tampak diam, sering menunduk, kurang aktif, dan kurang
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bersemangat, sedangkan setelah perlakuan subyek aktif bertanya, aktif dalam
setiap tahapan pada pembelajaran kontekstual dan dalam proses pembelajaran.

Hasil peningkatan tersebut dikarenakan setiap tahapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dilakukan secara optimal dalam proses pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan guru memberikan rangsangan berupa media (kartu angka yang
terbuat dari permen) yang belum pernah diketahui subyek sehingga subyek aktif
bertanya; saat proses menemukan (inquiry) siswa aktif mengamati, bertanya,
mengajukan dugaan, dan menyimpulkan dugaan; saat proses masyarakat belajar
(learning community) siswa aktif untuk kerjasama dengan teman karena motivasi
dari guru bahwa soal yang sulit apabila dikerjakan secara bersama-sama dapat
terselesaikan dengan lebih cepat; saat pemodelan (modelling) siswa berusaha
membuat soal untuk teman yang diberikan motivasi oleh guru bahwa siswa juga
dapat membuat soal atau tidak hanya guru; saat penilaian sebenarnya (authentic
assessment) siswa semangat dalam menjawab soal yang diberikan karena telah
diberikan motivasi bahwa yang lebih cepat selesai mendapatkan hadiah; dan saat
proses refleksi (reflection) siswa berusaha menjelaskan cara penyelesaian soal
dengan baik yang juga diberi motivasi bahwa anak yang pintar bisa menjelaskan
cara menyelesaikan soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa gambaran waktu
semua subyek dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Rata-rata semua subyek
dapat menyelesaikan soal penjumlahan dan menuliskan jawaban pada kertas
selama 1 menit pada tiap soal yang diberikan. Hasil observasi tersebut

menunjukkan semua subyek lebih cepat dalam menyelesaikan soal penjumlahan
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dibandingkan saat sebelum diberikan perlakuan. Semua subyek aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran pada tiap tahapan yang dilakukan dalam
pendekatan pembelajaran kontekstual.

Hasil perhitungan tes U Mann Whitney diperoleh harga U observasi atau p
terbesar 0,05. Angka tersebut mempunyai makna bahwa harga p sama dengan o =
0,05, sehingga menunjukkan hipotesis nihil (H,) ditolak dan menerima H,. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual efektif untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunanetra kelas III tingkat

dasar di SLB A Yaketunis Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

Diharapkan dalam setiap perlakuan pendekatan pembelajaran kontekstual
dapat dilaksanakan sebaik-baiknya dan kemampuan penjumlahan dapat
meningkat serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Bagi guru

Diharapkan dapat menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual pada
pembelajaran penjumlahan yang dilakukan secara berkesinambungan dan
kontinuitas agar proses pembelajaran menyenangkan, interaktif dan bersemangat,

karena telah terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan.
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3. Bagi sekolah
Diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitas dalam proses
pembelajaran serta penerapan pendekatan kontekstual dapat digunakan sebagai

cara alternatif untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bagi anak tunanetra.
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